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Abstract

This study explores the financial behavior of Generation Z (Gen Z) in Indonesia, particularly in relation to
the use of online loan services. The main problem identified is the increasing reliance of Gen Z on digital
lending platforms, which raises concerns about financial vulnerability and debt risk. Gen Z, as a demographic
group raised in the digital era, is highly exposed to technological innovations and digital financial products,
making them more susceptible to both opportunities and risks. A descriptive qualitative approach was applied,
using semi-structured in-depth interviews with individuals aged 17—28 who have used or are currently using
online loan services. The analysis focused on their experiences, perceptions, and motivations in making
financial decisions. The findings reveal that urgent short-term financial needs, consumptive lifestyle patterns,
and the ease and speed of access offered by online loans significantly shape Gen Z’s borrowing behavior. In
addition, promotional exposure further encourages loan adoption, while limited financial literacy increases
their vulnerability to financial risks and debt accumulation. These results provide a theoretical contribution
to understanding Gen Z’s financial behavior in the digital era. Practically, the study offers insights for
regulators, financial service providers, and educators to develop more effective strategies in consumer
protection, digital financial literacy, and responsible borrowing campaigns tailored for the younger
generation.

Keywords
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perception

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi perilaku keuangan Generasi Z (Gen Z) di Indonesia, khususnya dalam
penggunaan layanan pinjaman online. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah meningkatnya
ketergantungan Gen Z pada platform pinjaman digital, yang menimbulkan kekhawatiran terhadap kerentanan
finansial dan risiko utang. Gen Z, sebagai kelompok demografi yang tumbuh di era digital, sangat terbuka
terhadap inovasi teknologi dan produk keuangan digital, sehingga lebih rentan terhadap peluang sekaligus
risiko. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan
individu berusia 17-28 tahun yang pernah atau sedang menggunakan layanan pinjaman online. Analisis
difokuskan pada pengalaman, persepsi, dan motivasi mereka dalam mengambil keputusan keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan keuangan jangka pendek yang mendesak, pola gaya hidup
konsumtif, serta kemudahan dan kecepatan akses pinjaman online menjadi faktor utama yang membentuk
perilaku pinjaman Gen Z. Selain itu, paparan promosi semakin mendorong adopsi pinjaman, sementara
rendahnya literasi keuangan meningkatkan kerentanan terhadap risiko finansial dan penumpukan utang.
Temuan ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pemahaman perilaku keuangan Gen Z di era digital.
Secara praktis, penelitian ini menawarkan wawasan bagi regulator, penyedia layanan keuangan, dan pendidik
untuk merancang strategi perlindungan konsumen, literasi keuangan digital, dan kampanye pinjaman
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bertanggung jawab yang lebih relevan bagi generasi muda.

Kata Kunci
generasi z, pinjaman online, kebutuhan keuangan jangka pendek, gaya hidup konsumtif, literasi keuangan,
persepsi risiko

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor keuangan. Salah satu bentuk penerapan teknologi dalam bidang keuangan adalah financial
technology (fintech), yaitu inovasi jasa keuangan berbasis pemanfaatan teknologi. Fintech hadir sebagai
sistem yang dirancang untuk memfasilitasi transaksi keuangan yang lebih praktis, cepat, dan efisien, sehingga
telah merevolusi cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan. Inovasi ini juga mampu menjawab
kebutuhan masyarakat terhadap layanan finansial yang lebih personal, inklusif, dan responsif.

Pertumbuhan industri fintech di Indonesia menunjukkan tren yang pesat. Data Bank Dunia mencatat bahwa
pengguna fintech meningkat dari 7% pada tahun 2007 menjadi 78% pada 2017, dengan total nilai transaksi
mencapai Rp202,77 triliun. Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2023 menyebutkan bahwa terdapat
101 perusahaan penyelenggara peer-to-peer lending berizin resmi. Selain itu, Bank Indonesia (2024)
melaporkan transaksi pembayaran digital mencapai 34,5 miliar, meningkat 36,1% secara tahunan. Fakta ini
menegaskan bahwa fintech telah menjadi bagian penting dari ekosistem ekonomi digital Indonesia.

Jenis-jenis fintech yang berkembang di Indonesia meliputi crowdfunding, microfinancing, peer-to-peer
lending, digital payment system, hingga survey pasar. Di antara segmen tersebut, pinjaman digital (online
lending) atau peer-to-peer lending menjadi salah satu layanan yang paling banyak digunakan, karena
menawarkan kemudahan akses, proses cepat, serta syarat yang relatif sederhana dibandingkan perbankan
konvensional.
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Gambar 1. Grafik Pendapatan Layangan Keuangan Digital
Sumber: Katadata Insight Center (2023)
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Gambar 2. Tren P2P Lending yang mendapat izin OJK
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023)
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Gambar 3. Jumlah Pengguna FinTech untuk Berbagai Segmen di Indonesia
Sumber: Statista (2023)

Generasi Z (Gen Z), sebagai kelompok demografis yang lahir dan tumbuh di era digital, memiliki
kecenderungan lebih tinggi dalam memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi dibanding generasi
sebelumnya. Penelitian menunjukkan bahwa faktor seperti kebutuhan finansial jangka pendek, gaya hidup
konsumtif, kemudahan akses, promosi digital, serta literasi keuangan menjadi determinan utama dalam
perilaku penggunaan pinjaman online (Fadilah, 2021; Susilo, 2022; Ratnawati et al., 2024). Namun, rendahnya
literasi keuangan membuat Gen Z rentan terhadap risiko pinjaman, seperti bunga tinggi, denda keterlambatan,
hingga potensi gagal bayar (Yakoboski, Lusardi, & Hasler, 2021).

Selain faktor ekonomi, aspek sosial dan budaya juga berpengaruh. Gen Z sangat terpapar media sosial
sehingga citra diri, pengakuan sosial, dan fenomena fear of missing out (FOMO) menjadi faktor psikologis
yang mendorong perilaku konsumtif. Pinjaman online seringkali dipandang tidak hanya sebagai solusi
keuangan, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan status sosial dan gaya hidup. Kondisi ini
menimbulkan kerentanan finansial jangka panjang, khususnya bagi mereka yang menggunakan pinjaman
untuk kebutuhan non-prioritas seperti gadget, fesyen, atau hiburan.

Dengan tingginya penetrasi pinjaman online di kalangan Gen Z, penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi perilaku mereka dalam menggunakan layanan tersebut,
terutama terkait kebutuhan finansial jangka pendek, gaya hidup konsumtif, kemudahan dan kecepatan akses,
pengaruh promosi, serta literasi keuangan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian perilaku konsumen dan literasi keuangan digital, khususnya dalam generasi
muda di era ekonomi digital. Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi regulator, lembaga
pendidikan, dan penyedia layanan fintech untuk merancang strategi perlindungan konsumen, program literasi
keuangan, serta promosi layanan yang lebih etis dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga diharapkan
menjadi refleksi bagi Generasi Z dalam meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya perencanaan keuangan
yang lebih bijak dan bertanggung jawab.

Kajian Literatur

Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen (1991) merupakan salah satu kerangka
teori yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku manusia dalam konteks pengambilan
keputusan, termasuk perilaku keuangan. TPB menjelaskan bahwa perilaku individu tidak terjadi begitu saja,
melainkan merupakan hasil dari intensi atau niat untuk bertindak, yang dipengaruhi oleh tiga komponen
utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norms), dan
persepsi kendali perilaku (perceived behavioral control). Sikap terhadap perilaku merujuk pada evaluasi
positif atau negatif seseorang terhadap tindakan tertentu, norma subjektif berhubungan dengan persepsi
mengenai tekanan sosial yang memengaruhi apakah suatu perilaku dianggap layak dilakukan, sedangkan
persepsi kendali perilaku berkaitan dengan keyakinan individu mengenai sejauh mana mereka mampu
mengendalikan atau melaksanakan perilaku tersebut. Dalam konteks penggunaan pinjaman online oleh
Generasi Z, teori ini sangat relevan karena setiap variabel internal dan eksternal dapat dipetakan ke dalam
kerangka TPB. Misalnya, literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, kebutuhan finansial jangka pendek, serta
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persepsi risiko merupakan faktor internal yang dapat membentuk sikap individu terhadap layanan pinjaman
online. Apabila sikap yang terbentuk positif, maka intensi untuk menggunakan pinjol akan semakin kuat. Di
sisi lain, faktor eksternal seperti promosi, iklan, pengaruh teman sebaya, dan media sosial berperan besar
dalam membentuk norma subjektif yang menekan individu untuk menilai bahwa penggunaan pinjaman online
adalah hal yang wajar, bahkan sering dianggap sebagai bagian dari gaya hidup modern. Selain itu, kemudahan
penggunaan aplikasi, proses yang cepat, dan minimnya persyaratan administrasi menjadi faktor penting dalam
persepsi kendali perilaku, sehingga Generasi Z merasa bahwa mereka memiliki kendali penuh atas
penggunaan layanan ini tanpa menyadari risiko jangka panjang yang mungkin timbul. Dengan demikian,
keputusan Generasi Z dalam menggunakan pinjaman online dapat dipahami sebagai hasil interaksi kompleks
antara sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku.

Teori Pendukung

Selain TPB, penelitian ini juga memperkuat kerangka analisis dengan teori lain sebagai landasan pendukung,
yaitu Social Cognitive Theory (SCT) yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1986) serta Hierarchy of
Needs oleh Abraham Maslow (1943). SCT menekankan konsep reciprocal determinism yang menjelaskan
bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari interaksi timbal balik antara faktor personal, faktor lingkungan,
dan perilaku itu sendiri. Dalam penelitian ini, literasi keuangan, persepsi risiko, serta keterampilan
pengelolaan keuangan individu dapat dikategorikan sebagai faktor personal; teman sebaya, keluarga, serta
media sosial termasuk faktor lingkungan; sementara tindakan penggunaan pinjaman online merepresentasikan
perilaku individu. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan Gen Z untuk menggunakan pinjol tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga karena adanya penguatan sosial dari lingkungan sekitarnya.
Sementara itu, Maslow dengan Hierarchy of Needs menjelaskan bahwa kebutuhan finansial jangka pendek
termasuk ke dalam kategori kebutuhan dasar (basic needs) yang mendorong seseorang untuk segera memenuhi
kebutuhan mendesak seperti kesehatan, pendidikan, atau biaya hidup sehari-hari. Setelah kebutuhan dasar
terpenuhi, Gen Z sering terdorong oleh kebutuhan tingkat lebih tinggi, seperti kebutuhan sosial, pengakuan,
atau aktualisasi diri, yang pada praktiknya terefleksi dalam perilaku konsumtif untuk membeli barang-barang
trendi atau mengikuti gaya hidup tertentu. Kedua teori ini melengkapi kerangka TPB dalam memahami
perilaku penggunaan pinjaman online secara lebih komprehensif.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor fundamental yang berpengaruh besar terhadap perilaku
keuangan Generasi Z. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), literasi keuangan mencakup kemampuan
seseorang untuk memahami konsep dasar keuangan, termasuk bunga, risiko, inflasi, tabungan, investasi, serta
kemampuan mengambil keputusan keuangan yang bijaksana. Rendahnya literasi keuangan seringkali
mengakibatkan individu mengambil keputusan finansial tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka
panjang, termasuk keputusan untuk menggunakan pinjaman online dengan bunga tinggi atau penalti
keterlambatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan rendah lebih
rentan terhadap perilaku konsumtif, utang yang tidak terkendali, dan kesulitan mengatur keuangan pribadi.
Bagi Gen Z, literasi keuangan menjadi semakin penting mengingat mereka tumbuh dalam era digital dengan
paparan yang sangat besar terhadap layanan keuangan berbasis teknologi.

Pengguna Pinjaman Daring
Generasi Z (1997—awal 2010-an) memiliki karakteristik finansial yang berbeda dengan generasi sebelumnya
karena tumbuh di era digital. Mereka terbiasa mengakses informasi dan layanan berbasis teknologi, termasuk
pinjaman daring. Menurut Asmah dan Hariani (2019), ketergantungan Gen Z pada internet dan perangkat
seluler berpengaruh besar terhadap interaksi mereka dengan layanan keuangan. Hal ini menjelaskan mengapa
kelompok ini lebih memilih solusi finansial praktis melalui aplikasi digital.

Pinjaman Daring
Pinjaman daring, atau pindar, merupakan layanan pinjaman berbasis aplikasi atau situs web yang
memungkinkan transaksi tanpa tatap muka. Prosesnya cepat dan sederhana, tetapi kerap disertai bunga tinggi
serta potensi penyalahgunaan data pribadi. Berdasarkan POJK No. 77/POJK.01/2016, pinjaman daring adalah
layanan keuangan berbasis teknologi yang mempertemukan pemberi dan penerima pinjaman secara online
tanpa melalui lembaga keuangan tradisional.
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Kebutuhan Finansial Jangka Pendek
Kebutuhan mendesak, seperti biaya pendidikan atau kesehatan, menjadi alasan utama Gen Z menggunakan
pinjaman daring. Ardiyanto (2021) mendefinisikan kebutuhan finansial jangka pendek sebagai kebutuhan
yang harus segera dipenuhi. Ratnawati et al. (2024) menambahkan bahwa kondisi tersebut mendorong
perilaku impulsif dan meningkatkan ketergantungan pada pinjaman daring. Gen Z cenderung memilih solusi
cepat meski berisiko menimbulkan beban utang (Asmah & Hariani, 2019).

Gaya Hidup
Media sosial memperkuat gaya hidup konsumtif di kalangan Gen Z, mendorong mereka menggunakan
pinjaman untuk kebutuhan non-esensial, seperti barang mewah atau tren terbaru. Pham Van Tuan et al. (2024)
menegaskan bahwa layanan Buy Now Pay Later (BNPL) turut meningkatkan perilaku belanja impulsif secara
daring.

Kemudahan Penggunaan
Aplikasi pinjaman daring dirancang dengan antarmuka sederhana, verifikasi cepat, serta syarat administrasi
minimal. Fitur seperti pengajuan lewat ponsel dan pencairan instan membuat layanan ini lebih menarik
dibanding pinjaman konvensional. Malik dan Akhtar (2022) menekankan bahwa kemudahan penggunaan dan
aksesibilitas merupakan faktor utama adopsi platform fintech, terutama ketika perbankan tradisional dianggap
lambat.

Kecepatan Akses
Perkembangan teknologi memungkinkan Gen Z mengakses layanan finansial dengan sangat cepat, namun
kemudahan ini juga memicu keputusan yang kurang bijak. Yakoboski et al. (2021) menemukan bahwa akses
instan membuat generasi ini rentan terhadap utang yang tidak terkendali, khususnya ketika mereka
mengabaikan risiko bunga tinggi.

Pengaruh Promosi dan Iklan
Promosi seperti potongan bunga atau cashback menjadi daya tarik utama pinjaman daring. Xiao dan O’Neill
(2018) menunjukkan bahwa promosi dapat memotivasi pengguna untuk berutang tanpa memperhitungkan
kemampuan finansial. Proses cepat, persyaratan ringan, dan penggunaan aplikasi seluler semakin memperkuat
ketertarikan Gen Z terhadap layanan ini.

Regulasi Keuangan
Keberadaan regulasi diperlukan untuk melindungi konsumen. OJK melalui POJK No. 77/POJK.01/2016
mengatur izin, transparansi, dan perlindungan data dalam pinjaman daring. Wijaya (2021) menegaskan bahwa
kepatuhan pada regulasi meningkatkan kepercayaan dan perlindungan pengguna, khususnya Gen Z yang
rentan terhadap praktik pinjaman eksploitatif.

Persepsi Risiko
Pemahaman terhadap risiko berutang memengaruhi keputusan Gen Z dalam menggunakan pinjaman daring.
Mereka yang menyadari konsekuensi keterlambatan pembayaran lebih berhati-hati, sedangkan yang kurang
memahami risiko cenderung meminjam tanpa pertimbangan matang. Oleh karena itu, literasi keuangan
berperan penting untuk menekan dampak negatif pinjaman daring.

Pendapatan dan Status Ekonomi
Status ekonomi dan pendapatan terbatas menjadi pendorong utama Gen Z menggunakan pinjaman daring
(Asmah & Hariani, 2019). Banyak dari mereka masih berstatus pelajar atau berada di awal karier sehingga
memiliki tabungan minim. Kondisi ini membuat Gen Z rentan terhadap kebutuhan mendadak dan mendorong
mereka mencari akses dana cepat melalui pinjaman daring dibandingkan bank tradisional.

Kerangka Teoritis
Penggunaan layanan pinjaman daring di kalangan Generasi Z dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
lingkungan, di antaranya kebutuhan finansial jangka pendek, gaya hidup konsumtif, kemudahan dan kecepatan
akses, promosi, serta literasi keuangan. Kebutuhan mendesak yang tidak dapat ditunda mendorong pengam-
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Gambar 4. Kerangka Teoritis

bilan keputusan cepat (Ardiyanto, 2021), sementara gaya hidup konsumtif yang dipicu tren media sosial
semakin meningkatkan ketergantungan pada layanan ini (Pulungan & Febriaty, 2018).

Selain itu, kemudahan aplikasi, proses cepat, serta promosi menarik seperti cashback atau diskon bunga
memperkuat perilaku konsumtif (Yakoboski et al., 2021). Namun, rendahnya literasi keuangan membuat
pengguna sering mengabaikan risiko bunga tinggi, penalti, hingga dampak jangka panjang dari utang
(Ratnawati et al., 2024). Faktor lain seperti persepsi risiko dan tingkat pendapatan juga memengaruhi
keputusan penggunaan pinjaman daring. Hubungan antar variabel digambarkan pada kerangka teoritis seperti
pada gambar 4.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sifat eksploratif untuk memahami perilaku
Generasi Z dalam penggunaan layanan pinjaman daring. Objek penelitian adalah individu berusia 17-28 tahun
yang pernah menggunakan layanan pinjaman daring minimal satu kali, dengan lokasi penelitian di wilayah
Jabodetabek. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan berjumlah 15 orang, yang
diwawancarai secara mendalam untuk menggali motivasi, persepsi, dan pengalaman mereka.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan lima fokus utama, yaitu
kebutuhan finansial jangka pendek, gaya hidup konsumtif, kemudahan dan kecepatan akses, pengaruh promosi
dan iklan, serta literasi keuangan dan persepsi risiko. Seluruh wawancara ditranskrip, kemudian dianalisis
menggunakan analisis tematik(Braun & Clarke, 2006) melalui tahap familiarisasi data, koding awal,
pengelompokan tema, serta peninjauan untuk memperoleh hasil yang konsisten. Validitas data dijaga dengan
teknik triangulasi sumber dan member checking.

Penelitian ini mengikuti pedoman COREQ (Consolidated Criteria for Reporting Qualitative Research) untuk
meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan. Penerapan COREQ meliputi aspek kredibilitas peneliti,
prosedur pemilihan partisipan, teknik pengumpulan data, strategi analisis, hingga penyajian temuan. Etika
penelitian juga dijaga melalui persetujuan partisipan, kerahasiaan identitas, serta penggunaan data hanya untuk
kepentingan akademik.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dengan partisipan
penelitian. Pertama dijelaskan mengenai profil partisipan, kemudian dilanjutkan dengan analisis hasil
wawancara. Analisis dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu analisis isi (content analysis) dan analisis
tematik (thematic analysis). Pendekatan analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi serta menghitung
frekuensi kemunculan tema-tema yang relevan dengan variabel penelitian. Selanjutnya, analisis tematik
digunakan untuk menggali makna mendalam dari tema tersebut melalui proses membaca transkrip secara
berulang, pengkodean manual, pengelompokan kode, hingga perumusan tema utama. Seluruh analisis
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dilakukan secara manual dengan berpedoman pada prinsip analisis kualitatif dan pedoman COREQ

(Consolidated Criteria for Reporting Qualitative Research) untuk menjaga transparansi serta validitas data.

Deskripsi Data

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 15 partisipan dari kelompok Generasi Z
(kelahiran 1997-2012). Setiap partisipan diwawancarai sekali dengan durasi rata-rata 5—10 menit. Wawancara
dilakukan secara tatap muka di ruang terbuka agar lebih santai dan minim gangguan. Pemilihan lokasi ini
bertujuan menciptakan kenyamanan sehingga partisipan lebih terbuka dalam menyampaikan pengalaman.
Beberapa partisipan menganggap topik pinjaman daring sensitif sehingga awalnya enggan berpartisipasi.
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti melakukan pendekatan personal dan profesional sesuai checklist
COREQ, dengan menegaskan bahwa seluruh data bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk tujuan
akademik. Selain luring, wawancara juga dilakukan secara daring melalui aplikasi komunikasi digital
(WhatsApp/Zoom) bagi partisipan yang memiliki keterbatasan waktu atau lokasi. Seluruh proses wawancara
dilakukan langsung oleh peneliti tanpa asisten, sehingga proses pendataan dapat terkontrol dengan baik.
Ringkasan profil partisipan dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan wawancara, gambaran umum partisipan adalah sebagai berikut:

1. MA (25, Mahasiswi S2) menggunakan Pinjaman Online untuk kebutuhan akademik seperti alat
praktikum, dengan pemahaman cukup baik terhadap cicilan dan batas penggunaan.

2. DIJ (25, Pengusaha) memakai Pinjaman Online untuk modal usaha dan pembelian mobil bekas, sempat
mengalami penumpukan utang sehingga kini lebih berhati-hati.

3. DA (20, Mahasiswi) memanfaatkan Pinjaman Online untuk belanja kebutuhan gaya hidup, dipengaruhi
tren dan promosi, namun berusaha mengontrol penggunaan.

4. RDS (23, Mahasiswa) menggunakan Pinjaman Online untuk pembelian digital seperti game dan
streaming, disiplin dalam membayar dan membatasi penggunaan.

5. KN (23, Mahasiswa) memakai Pinjaman Online untuk perlengkapan motor, pernah terkena denda kecil,
kini lebih hati-hati dalam pengeluaran.

6. ACP (22, Freelancer) menggunakan Pinjaman Online untuk membeli software dan peralatan kerja, sadar
risiko dan keamanan data, serta membayar tepat waktu.

7. Y (23, Social Media Marketing) memanfaatkan Pinjaman Online untuk perangkat kerja, terutama ketika
gaji terlambat, dan cukup disiplin mengatur cicilan.

8. DAZ (23, Mahasiswi & Wirausaha) menggunakan pinjaman daring untuk modal usaha aksesoris,
terbantu kemudahan akses namun kini lebih selektif.

Tabel 1. Profil Partisipan

No Inisial Usia Jenls. Pekerjaan Durasi Waw.’vancara
Kelamin (menit)
1 MA 25 P Mahasiswi S2 18
2 DJ 25 L Pengusaha 20
3 DA 20 P Mahasiswi 15
4 RDS 23 L Mahasiswa 15
5 KN 23 L Mahasiswa 18
6 ACP 22 L Freelancer 17
7 Y 23 P Social Media Marketing 10
8 DAZ 23 P Mabhasiswi 14
9 H 23 P Mahasiswi 17
10 BTP 27 L Pengusaha 15
11 DAP 23 L Wiraswasta 15
12 PP 21 L Mahasiswa 18
13 RSP 23 L Pegawai Swasta 18
14 BK 27 L Mahasiswa Magister 13
15 S 28 P Pegawai BUMN 16

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

H (23, Mahasiswi) menggunakan Pinjaman Online untuk kebutuhan kuliah dengan pengendalian
pengeluaran agar tidak berlebihan.

BTP (27, Pengusaha) mengandalkan beberapa aplikasi Pinjaman Online untuk usaha dan kebutuhan
pribadi, pernah terkena bunga menumpuk sehingga kini lebih selektif.

DAP (23, Wiraswasta) menggunakan Pinjaman Online untuk modal panen, memahami risiko bunga
tinggi, dan berusaha mengatur keuangan.

PP (21, Mahasiswa) pernah memakai Pinjaman Online untuk biaya skripsi, menyukai proses cepat dan
berusaha tidak terlilit utang.

RSP (23, Pegawai Swasta) menggunakan Pinjaman Online untuk kebutuhan mendesak, sadar risiko, dan
hanya memakai bila benar-benar perlu.

BK (27, Mahasiswa Magister) pernah menggunakan Pinjaman Online beberapa kali dalam kondisi
terdesak, memahami bunga dan risiko keamanan data.

S (28, Pegawai BUMN) memakai pinjaman daring sejak 2018 untuk kebutuhan primer keluarga, pernah
terlambat bayar sehingga terkena bunga menumpuk dan berharap regulasi lebih ketat.

Analisis Isi
Dalam proses analisis isi, data wawancara dikategorikan ke dalam beberapa tema utama yang berkaitan
dengan variabel penelitian. Tema-tema ini kemudian dianalisis berdasarkan frekuensi kemunculannya untuk
melihat pola dominasi dan relevansi setiap aspek terhadap perilaku responden. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan pinjaman
online di kalangan Gen Z. Tabel berikut menyajikan kode-kode tema yang digunakan sebagai dasar
pengelompokan data dalam analisis isi:

Tabel 2. Analisis Isi
Partisip Kebutuh Gaya Kemuda Pengar Literasi Persepsi Resiko
ant an Hidup han Keuanga

Finansial Akses n

1 MA \ \4 \ \ \ \ vV V Vv \ \ \% \'
2DJ \ \4 \ \ \4 \4 VvV V V v \ N \s
3 DA \' \ \ \ vV V Vv \ \ \ \ \
4 RDS \ \ \4 \4 VvV V V v \s N \s
5 KN \% \ \ \ \ vV V Vv \ \ \ \
6 ACP \ \'% \' \' \' \ vV V V \ \ \' \ v
7Y \% \ \' \' \ \ VvV VvV Vv \' \ \% \% \
8 DA \ \' \' \' \ vV V V \ \ \% \
9H \ \ \ \4 \4 VvV V V v \s N \s
10 BTP \% \' \' \4 \ \ vV V Vv \ \ \ \
11 DAP | v \% \% \% \ \ \ \

12 PP \% \ \ N \' \ \%

13 RSP \ \ v \' \ \' \%

14 BK \% \% \' \ \ vV V Vv \ \ \% \% \
15S \% \' \ \ vV v \ \ \'4 \ \

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Keterangan Kode (Codebook):

KF = Kebutuhan Finansial

KF1: Mendesak (darurat, biaya tidak terduga)
KF2: Kesulitan ekonomi

GH=
GHI1:
GH2:
KA =
KA1:

Gaya Hidup
Belanja/gadget/jalan-jalan
Tekanan sosial / ikut tren
Kemudahan Akses

Akses via aplikasi HP
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KAZ2: Proses cepat tanpa jaminan

PI = Pengaruh Iklan

PI1: Terpengaruh iklan di media sosial
PI2: Sering terpapar iklan

LK = Literasi Keuangan

LK1: Membaca syarat & ketentuan
LK2: Memahami bunga & tenor

PR = Persepsi Risiko

PR1: Risiko tinggi / kerugian finansial
PR2: Telat bayar & dampaknya

PR3: Menghindari pinjaman berlebihan
PR4: Keamanan data

Berdasarkan analisis isi terhadap 15 partisipan, kebutuhan finansial muncul sebagai tema dominan. Faktor
kebutuhan mendesak tercatat pada 11 partisipan, sedangkan kesulitan ekonomi pada 10 partisipan,
menunjukkan kondisi darurat sebagai alasan utama penggunaan pinjaman daring. Tema gaya hidup juga cukup
menonjol, dengan belanja atau kebutuhan konsumtif muncul pada 10 partisipan dan tekanan sosial pada 11
partisipan. Meski demikian, kebutuhan finansial nyata lebih berpengaruh dibanding sekadar mengikuti tren.
Kemudahan akses melalui aplikasi dan proses cepat tanpa jaminan menjadi alasan yang disepakati semua
partisipan, sehingga menjadi daya tarik utama layanan ini. Pengaruh iklan turut terlihat, dengan 12 partisipan
merasa terpengaruh dan sama banyaknya sering terpapar iklan di media sosial. Literasi keuangan
menunjukkan variasi: sebagian besar memahami bunga dan tenor, namun masih ada partisipan yang kurang
memperhatikan detail syarat pinjaman. Persepsi risiko, meliputi potensi kerugian, keterlambatan pembayaran,
keamanan data, dan upaya menghindari pinjaman berlebihan, juga cukup sering disebutkan. Kebutuhan
finansial dan kemudahan akses menjadi pendorong utama penggunaan pinjaman daring, sedangkan iklan, gaya
hidup, literasi keuangan, dan persepsi risiko berfungsi sebagai faktor pendukung yang turut memengaruhi
perilaku responden.

Karakteristik Demografis Pengguna Pinjaman Daring

Berdasarkan 15 partisipan penelitian, karakteristik pengguna pinjaman daring cukup beragam. Mayoritas
berada pada rentang usia produktif (20-35 tahun), dengan status pekerjaan yang bervariasi, mulai dari
mahasiswa aktif (misalnya MA, DJ, RD, Y, S) hingga pekerja tetap dan freelance (KN, AC, DA, BTP, BK).
Beberapa lainnya, seperti PP dan RS, sedang dalam masa transisi pekerjaan atau menjalankan aktivitas usaha
kecil. Data ini mengindikasikan bahwa baik kalangan pelajar maupun pekerja sama-sama memiliki kebutuhan
yang mendorong mereka menggunakan layanan pinjaman online.

Perilaku dalam Mengakses Layanan Pinjaman Online

Perilaku awal penggunaan pinjaman daring menunjukkan variasi motif. Partisipan seperti MA dan DJ
mengaku mulai menggunakan sejak 1-2 tahun terakhir karena kebutuhan mendesak, sementara partisipan lain
seperti AC, BK, dan BTP mulai mencoba dalam 6 bulan terakhir dengan alasan kemudahan aplikasi.
Menariknya, partisipan mahasiswa (misalnya Y dan RD) lebih banyak mencoba karena pengaruh teman
sebaya, sedangkan pekerja (KN, DA, RS) didorong oleh kebutuhan finansial jangka pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor usia dan aktivitas sehari-hari turut memengaruhi motif awal penggunaan.

Kebutuhan Finansial sebagai Alasan Utama

Tema kebutuhan finansial muncul dominan. Sebanyak 11 partisipan menyinggung faktor kebutuhan mendesak
(KF1), termasuk MA, DJ, AC, Y, BK, dan S. Sedangkan 10 partisipan lainnya menekankan kesulitan ekonomi
(KF2), seperti DJ, AC, Y, BTP, BK, dan S. Pola ini menunjukkan bahwa pinjaman online dipilih terutama
untuk menutup kebutuhan darurat, baik biaya kuliah, kebutuhan rumah tangga, maupun biaya medis. Dengan
demikian, aspek utilitarian terlihat lebih dominan dibanding motivasi lain.

Gaya Hidup
Sebagian partisipan juga menggunakan pinjaman daring untuk kebutuhan non-pokok. Faktor belanja daring
atau gadget (GH1) muncul pada 10 partisipan (misalnya MA, DJ, AC, Y, BK), sementara faktor ikut tren atau
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tekanan sosial (GH2) ditemukan pada 11 partisipan (DJ, AC, Y, BTP, BK, S). Meskipun jumlahnya hampir
setara dengan motif finansial, pola ini cenderung lebih kuat pada mahasiswa dan anak muda, yang mengaku
tergoda oleh tren konsumsi digital dan kebutuhan menjaga gengsi sosial.

Kemudahan Akses

Tema kemudahan akses (KA1 dan KA2) muncul hampir pada semua partisipan. KA1, terkait penggunaan
aplikasi HP, muncul pada 15 partisipan, sementara KA?2, terkait proses cepat tanpa jaminan, juga disebut oleh
seluruh partisipan. Misalnya, RD dan DA mengaku terbantu karena aplikasi mudah diunduh dan langsung
digunakan, sedangkan AC, Y, dan BK menyoroti proses pencairan cepat tanpa syarat yang rumit. Fakta ini
menunjukkan bahwa kemudahan akses merupakan faktor yang tidak terbantahkan dalam pemilihan pinjaman
online.

Literasi Keuangan Pengguna

Tingkat literasi keuangan partisipan menunjukkan variasi. Sebanyak 15 partisipan menyatakan memahami
bunga serta tenor pinjaman (LK2), misalnya MA, DJ, AC, dan BK. Sementara itu, pemahaman terhadap syarat
dan ketentuan (LK1) ditunjukkan oleh 14 partisipan, dengan satu partisipan (misalnya PP) mengaku kurang
memperhatikan detail kontrak. Hal ini menandakan bahwa meskipun mayoritas merasa cukup paham, tetap
ada celah ketidaktelitian dalam memahami risiko kontraktual.

Pengaruh Iklan dan Media Sosial

Paparan iklan menjadi faktor signifikan. Sebanyak 13 partisipan mengaku sering melihat iklan (PI2) dan
merasa terpengaruh (PI1). Misalnya, DJ, AC, Y, BK, dan BTP menyebut iklan di Instagram dan YouTube
sebagai pemicu pertama mencoba pinjaman online. Menariknya, partisipan seperti RD dan DA lebih
terpengaruh oleh rekomendasi teman ketimbang iklan. Data ini menunjukkan bahwa iklan digital berperan
sebagai “pemicu awal,” sementara keputusan akhir sering kali dikombinasikan dengan dorongan lingkungan
sosial.

Persepsi Risiko

Persepsi risiko mencakup beberapa aspek. Risiko finansial tinggi dan kerugian (PR1) disebutkan oleh 13
partisipan, termasuk MA, DJ, AC, Y, dan BK. Risiko keterlambatan pembayaran (PR2) muncul pada 11
partisipan, sementara upaya menghindari pinjaman berlebihan (PR3) ditemukan pada 10 partisipan.
Kekhawatiran tentang keamanan data pribadi (PR4) lebih bervariasi, dengan 9 partisipan menyebutkannya
(misalnya DA, RD, KN, S). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengguna menyadari risikonya, daya tarik
kemudahan akses sering kali membuat risiko tersebut diabaikan.

Strategi Pengendalian dan Refleksi Pengguna

Sebagian besar partisipan memiliki strategi untuk menghindari ketergantungan. Misalnya, BK, AC, dan Y
berusaha membatasi jumlah pinjaman dan hanya menggunakan saat benar-benar mendesak. Beberapa
partisipan, seperti DJ dan MA, mengaku menyesal pernah menggunakan untuk gaya hidup konsumtif, dan
menyatakan jika diberi kesempatan, mereka akan lebih selektif. Refleksi ini mengindikasikan adanya
kesadaran kritis setelah pengalaman langsung, meskipun pada praktiknya masih ada kecenderungan untuk
kembali menggunakan layanan karena kemudahan akses.

Kesimpulan, Implikasi dan Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 responden dari kalangan Generasi Z, penelitian ini menyimpulkan
bahwa kebutuhan finansial jangka pendek merupakan faktor utama yang mendorong penggunaan layanan
pinjaman online. Mayoritas responden menggunakan layanan ini untuk memenuhi kebutuhan mendesak
seperti biaya pendidikan, kesehatan, maupun kebutuhan harian yang tidak dapat ditunda. Selain itu, kesulitan
ekonomi, terutama bagi responden dengan penghasilan tidak tetap atau kondisi keluarga yang kurang stabil
secara finansial, menjadi alasan signifikan dalam pengambilan keputusan.

Kemudahan akses melalui aplikasi digital dan proses pencairan dana yang cepat tanpa persyaratan jaminan
menjadi daya tarik utama pinjaman online. Di sisi lain, iklan dan promosi terbukti berperan dalam
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meningkatkan minat responden, khususnya ketika menampilkan penawaran bunga rendah atau cicilan ringan.
Namun demikian, tingkat literasi keuangan responden masih beragam, di mana sebagian mampu memahami
syarat, ketentuan, bunga, dan tenor pinjaman, sementara sebagian lainnya hanya membaca secara sepintas.
Persepsi risiko, terutama terkait bunga tinggi, keterlambatan pembayaran, serta keamanan data pribadi,
menjadi aspek penting yang turut memengaruhi perilaku responden.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan menjadi kebutuhan mendesak,
khususnya bagi Generasi Z. Pengguna diharapkan lebih bijak dalam mengambil keputusan dengan membatasi
penggunaan pinjaman online hanya untuk kebutuhan produktif. Penyedia layanan pinjaman online perlu
meningkatkan transparansi, memperkuat perlindungan data, serta menghadirkan edukasi keuangan yang
mudah dipahami. Pemerintah dan OJK juga diharapkan memperketat regulasi serta memperluas program
edukasi literasi keuangan guna mengurangi risiko utang konsumtif pada generasi muda.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas jumlah responden dan melibatkan variasi latar
belakang sosial ekonomi agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu, penelitian kuantitatif dengan
cakupan yang lebih luas dapat dilakukan untuk memperkuat temuan dan memberikan gambaran statistik yang
lebih komprehensif mengenai perilaku penggunaan pinjaman online pada Generasi Z di Indonesia.
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